BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Pabrik Tahu

Bintang Liliba mengenai perhitungan titik impas dengan menggunakan

metode Break Even Point sebagai alat perencanaan laba, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dilihat dari perhitungan titik Break Even Point baik dalam rupiah
maupun unit, maka pada Tahun 2017 hasil penjualan pada titik impas
penjualan sebesar Rp. 152.262.443 sedangkan dalam unit sebanyak
286.789,7 unit, pada Tahun 2018 hasil penjualan pada titik impas sebesar
Rp. 156.754.658 sedangkan dalam unit sebanyak 293.459,3 unit, dan
pada Tahun 2019 hasil penjualan pada titik impas sebesar Rp.
149.777.448 sedangkan dalam unit sebanyak 282.773,1 unit.

Dilihat dari perhitungan perencanaan laba selama 3 Tahun yaitu pada
Tahun 2017 pabrik memperoleh laba sebesar Rp. 56.130.000, pada
Tahun 2018 pabrik memperoleh laba sebesar Rp. 14.950.0000 dan pada
Tahun 2019 pabrik memperoleh laba sebesar Rp. 24.610.000.

Dilihat dari perhitungan margin kontribusi dan rasio margin kontribusi
maka pada Tahun 2017 margin kontribusinya sebesar Rp.637.560.000
dan rasionya sebesar 66,34% pada Tahun 2018 margin kontribusinya
sebesar Rp. 516.300.000 dan rasionya sebesar 64,47%, dan pada Tahun

2019 margin kontribusinya sebesar Rp. 485.920.000 dan rasionya
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sebesar 67,42%.

4. Demikian pula dalam perhitungan Margin Of Safety(MOS), selalu
memperlihatkan bahwa Pabrik Tahu Bintang Liliba berada pada kondisi
yang aman, dimana hasil penjualan produksi Tahu selalu berada diatas
nilai Break Even Point (BEP). Dimana pada Tahun 2017 margin of
safety sebesar 84,15 %, Tahun 2018 margin of safety sebesar 80,42%

dan pada Tahun 2019 margin of safety sebesar 79,21%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas saran kepada Pabrik Tahu Bintang

Liliba adalah sebagai berikut :

1. Pabrik Tahu Bintang Liliba sebaiknya menerapkan perhitungan Break
EvenPoint untuk mengetahui tingkat ptoduksi yang dihasilkan dan berapa
tingkat penjualan yang harus dilakukan oleh perusahaan.

2. Perusahaan sebaiknya terus memperhatikan kualitas produk dalam hal ini
kualitas kedelai yang di pakai harus kedelai yang unggul, proses
pembuatan tahu harus higenis atau bersih sehingga Tahu yang dihasilkan
pun baik, meningkatkan pelayanan kepada konsumen dan mampu bersaing
dengan perusahaan lain yang sejenis.

3. Pabrik Tahu Bintang Liliba sebaiknya memastikan dengan tepat target
penjualan di tahun berikutnya, untuk memastikan pada jumlah berapa
volume penjualan boleh turun, dari penjualan yang direncanakan tetapi

tidak merugikan perusahaan.
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